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Latar Belakang: Stunting merupakan kejadian kurang gizi yang dapat 

menjadikan perhatian di negara-negara berkembang. Permasalahan stunting di 

Indonesia dimulai dari masalah gizi, sosial ekonomi, bblr, keturunan, penyakit 

infeksi, pemberian ASI Eksklusif, untuk itu perlu dilakukan upaya pencegahan 

untuk mengurangi kejadian stunting. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui faktor penyebab stunting pada balita di Desa 

Wunung, Wonosari, Gunungkidul. 

Metode Penelitian: Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Lokasi 

penelitian di Desa Wunung Wonosari Gunungkidul. Waktu pelaksanaan pada 

tanggal 3 Mei 2017. Jumlah responden 57 balita dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling. Alat pengambilan data menggunakan angket 

dan metline, variabel penelitian ini yaitu variabel tunggal dan analisa univariat. 

Hasil: Faktor penyebab stunting pada balita dalam kategori riwayat keturunan 

sebanyak 30 responden (52,6%), riwayat penyakit infeksi sebanyak 26 responden 

(45,6%), riwayat berat lahir sebanyak 5 responden (8,8%), riwayat pemberian ASI 

Eksklusif sebanyak 49 responden (86,0%).  

Kesimpulan: Hasil penelitian ini didapatkan bahwa faktor penyebab stunting 

pada balita di Desa Wunung Wonosari Gunungkidul terlihat dari riwayat 

keturunan dan riwayat pemberian ASI Eksklusif yang mempengaruhi kejadian 

stunting.  
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ABSTRACT 

 

DESCRIPTIVE STUDY RISK FACTOR STUNTING IN TODDLERS IN 

WUNUNG WONOSARI GUNUNGKIDUL 

Tiza Puri Saravina
1
, Endah Puji Astuti

2 

Background: Stunted is an incidence of malnutrition that can make attention in 

developing countries. Stunting problems in Indonesia ranging from nutritional, 

socioeconomic, low birth weight, heredity, infectious disease, exclusive 

breastfeeding, therefore it’s necessary to take preventive measures to reduce the 

incidence of stunting. 

Objective: Know the risk factor stunting in toodlers in Wunung Wonosari 

Gunungkidul. 

Method: This research method is quantitative descriptive. Research location at 

Wunung Wonosari Gunungkidul. The timing of on mey 3, 2017. The number of 

respondents 57 toddlers with a sampling technique using total sampling, data 

collection tools using questionnaires and metric, data analysis using univariate 

analysis distribusi frekuensi. 

Output: causative factor stunting toddler category as many as 30 respondents 

(52,6%), history of infectious diseases as much as 26 respondents (45,6%), birth 

weight history as 5 respondents , history of giving ation as 49 respondents 

(86,0%). 

Conclusion: The results of this study found that factors causing stunting in 

toddlers in the Wunung Wonosari Gunungkidul seen from the history exclusive 

affecting. 
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